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Abstract
Antioxidant Potential of Gracilaria verrucosa Seaweed from Gunung Kidul Beach, Yogyakarta

Gracilaria verrucosa is red algae that has been widely used as an antioxidant. This research
was conducted to test anfioxidant activity, total phenolic content and bioactive compound of
Gracilaria verrucosa obtained from Pok Tunggal Beach and Ngandong Beach, Gunung Kidul,
Yogyakarta. Research was carried out by descriptive method. Samples were fresh and taken from
the beach, then macerated for 3x24 hours in a methanol solvent. Antioxidant test was carried out
by electron transfer method with DPPH 0.1 mM and measurement of antioxidant activity using. Total
phenolic contents were measured using the Folin-ciocalteau method using gallic acid standard on
725 nm wavelength. The phytochemical content observated by changing of exfract color by
reagent. Pigment contents were measured using spectrophotometric methods at wavelengths 636
and 663 (chlorophyll-a and chlorophyll-b) and 480 nm (carotenoids). The results showed that IC50
value extract of Pok Tunggal Beach and Ngandong Beach were 188,53 ppm and 168,76 ppm.
Phenolic content of each extract were 16,527 and 17,497 mg GAE / g sample weight). Chlorophyll-
a levels were 7,132 and 4,357 mg/g, chlorophyll-b were 8,335 and 5,401 mg/g, carofenoids were
31,625 and 35,494 umol/g. Gracilaria verrucosa from Ngandong Beach have anfioxidant activity.
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Abstrak

Gracilaria verrucosa merupakan alga merah yang pemanfaatannya sudah banyaok
dilakukan sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi antioksidan,
menghitung kadar fenolat total, dan senyawa bioaktif yang terkandung pada Gracilaria verrucosa
yang diperoleh dari Pantai Pok Tunggal dan Pantai Ngandong, Gunung Kidul, Yogyakarta.
Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif. Sampel segar diambil langsung dari pantai,
kemudian dimaserasi selama 3x24 jom dalam pelarut metanol. Uji anfioksidan dilakukan dengan
metode transfer elektron dengan DPPH 0,1 mM dan pengukuran akfivitas antioksidan
menggunakan perhitungan nilai ICs. Kadar fenolat total diukur menggunakan metode Folin-
ciocalteau dengan asam galat sebagai standar pada panjang gelombang 725 nm. Kandungan
fitokimia diuji menggunakan pengamatan perubahan warna ekstrak saat diberikan pereaksi.
Kadar pigmen diukur menggunakan metode spektrofotometri pada panjang gelombang 636, 663
(klorofil-a dan klorofil-b) dan 480 nm (karotenoid). Hasil menunjukkan bahwa nilai ICso ekstrak
sampel dari Pantai Pok Tunggal dan Pantai Ngandong berturut-turut adalah 188,53 ppm dan
168,76 ppm. Kadar fenolat masing-masing ekstrak sebesar 16,527 dan 17,497 mg GAE/g berat
sampel). Kadar klorofil-a sebesar 7,132 dan 4,357 mg/g. klorofil-b sebesar 8,335 dan 5,401 mg/g,
karotenoid sebesar 31,625 dam 35,494 uymol/g. Gracilaria verrucosa dari Pantai Ngandong dan
Pantai Pok Tunggal memiliki potensi antioksidan.

Kata kunci: Gracilaria verrucosa; antioksidan; DPPH; fitokimia
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan rumput laut saat ini
beragam dan mencakup ke dalam bidang
pangan, industri, serta farmasi. Rumput laut
diketahui memiliki senyawa bioaktif yang
beragam yang masing - masing spesies
memiliki keunikannya tersendiri. Rumput laut
Gracilaria verrucosa yang termasuk ke dalam
golongan rumput laut merah. Menurut
penelitian yang dilakukan Arunkumar ef al.
(2014) kandungan klorofil total dan pigmen
aksesoris pada Gracilaria verrucosa lebih
besar dibandingkan dengan rumput laut
merah lainnya. Pigmen yang terkandung
pada rumput laut memiliki potensi untuk
dimanfaatkan sebagai antioksidan (Pumas et
al., 2012).

Senyawa yang mampu mendonorkan
satu elektron kepada senyawa oksidan
radikal sehingga dapat menghambat proses
oksidasi dapat disebut sebagai senyawa
antioksidan. Senyawa radikal bebas
cenderung untuk menyerap elektron di
sekitarnya karena memiliki elektron tidak
berpasangan. Antioksidan dapat diperoleh
dari alam dengan proses ekstraksi bahan
alam. Antioksidan jenis ini disebut sebagai
antfioksidan alami dan jumlahnya ferbatas
(Sayuti dan Yenrina, 2015; Yadav et al., 2016).

Antioksidan alami tidak memiliki efek
samping  seperti  yang terjadi  saat
menggunakan antioksidan sintetis (Choe dan
Min, 2009). Antioksidan sintetis seperti ferf-
butylhydroquinone (TBHQ), butylated
hydroxianisol (BHA), dan butylated
hydroxytoluene  (BHT) sering ditemukan
terkandung dalam produk produk pangan
yang beredar di  pasaran.  Konsumsi
antioksidan sintetis secara terus menerus akan
menyebabkan kerusakan hati (Fitri, 2013).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Widowati et al. (2014) dan Cyril et al
(2017), Gracilaria verrucosa mengandung
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid,
terpenoid serta senyawa bioaktif lainnya.
Alkaloid, flavonoid, dan terpenoid
merupakan senyawa bioaktif yang dapat
berfungsi sebagai antijamur dan antioksidan
(Soxena et al, 2013). Penelitian yang
dilokukan oleh de Almeida et al. (2011)

menunjukkan kemampuan Gracilaria
verrucosa sebagai anti-toksik, anti-inflamasi,
antioksidan, dan anti-hipertensi.

Pantai Pok Tunggal, Gunung Kidul dan
Pantai Ngandong, Gunung Kidul memiliki
karakteristik berupa pantai dengan susunan
karang mati di bibir pantainya. Lokasinya
yang berada di selatan Pulau Jawa dan
menghadap langsung ke Samudera Hindia,
menjadikan pantai ini memiliki gelombang
yang cukup besar. Menurut Ariani ef al.
(2017), pada umumnya rumput laut
Gracilaria memiliki habitat di pantai yang
memiliki  substrat karang berpasir dengan
kedaloman yang dangkal serta hangat.

Tujuan dari penelitian ini  adalah
mengetahui  potensi  antioksidan, kadar
klorofil-a, klorofil-b, karotenoid, dan metabolit
sekunder pada rumput laut  Gracilaria
verrucosa dari Pantai Pok Tunggal dan Pantai
Ngandong.

MATERI DAN METODE

Materi dalam penelitian ini adalah rumput
laut divisi Rhodophyta spesies Gracilaria
verrucosa yang diperoleh dari Pantai Pok
Tunggal dan Pantai Ngandong, Gunung
Kidul, Yogyakarta. Metode penelitian yang
digunakan adalah  deskriptif  eksploratif.
Proses ekstraksi sampel dilakukan
berdasarkan metode yang telah dilakukan
oleh Rohimat et al. (2014), yang di modifikasi
volume pelarutnya. Perhitungan rendemen
berdasarkan Sani et al. (2014).

Pengujian senyawa fitokimia, Uji alkaloid
dan Uji flavonoid dilakukan dengan
mengacu metoda Suzery dan Kusrini (2004).
Aktivitas antioksidan dilakukan berdasarkan
penelition Shekhar dan Anju (2014) dan
Pramesti ef al., (2017).

Pengujian fotal fenolat dilokukan denan
mengacu pada Yangthong et al. (2009),
Sharma et al. (2011) dan Santoso et al. (2012)
dengan modifikasi jenis sampelnya.
Penentuan kadar klorofil total dan karotenoid
mengacu pada Lichtenthaler (1987), dan
Kumiawan et al. (2010). Hasil pegukuran
absorbansi kemudian dihitung menggunakan
perhitungan oleh Lichtenthaler (1987).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak sampel dari kedua pantai memiliki
hasil akhir berwarna hijau pekat dengan
bentuk seperti pasta. Berat ekstrak dan
rendemen ekstrak sampel yang berasal dari
pantai Ngandong lebih besar dibanding
ekstrak sampel yang berasal dari Pantai Pok
Tunggal.

Hasil  ekstraksi  yang menunjukkan
bahwa berat ekstrak dan angka rendemen
ekstrak yang diperoleh dari pantai Ngandong
lebih besar dari yang diperoleh dari pantai
Pok Tunggal (Gambar 1). Lebih lanjut, hasil
ekstraksi yang lebih besar diduga karena
Gracilaria  verrucosa memiliki  kandungan
senyawa aktif yang lebih banyak sehingga
mempengaruhi berat rendemen. Pernyataan
ini  sesuai dengan Sayuti  (2017) yang
menyatakan  bahwa  berat  rendemen
dipengaruhi kandungan senyawa aktif suatu
sumber.

Warna kehijauan pekat pada hasil
ekstraksi mengindikasikan bahwa sampel
memiliki banyak kandungan klorofil. Klorofil
dapat keluar dari dinding sel dikarenakan
pemecahan dinding sel saat proses maserasi
(Hanapi et al, 2013). Akfivitas antioksidan
ekstrak dilihat dengan nilai ICso (Inhibition
Concentration 50%). Nilai ICso dapat di hitung
berdasarkan grafik hubungan antara %
inhibisi terhadap konsentrasi ekstrak.
Persentase (%) inhibisi dari kedua ekstrak
meningkat seiringan dengan meningkatnya
konsentrasi. Pada penelifian ini konsentrasi
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Gambar 2. Grafik konsentrasi ekstrak Gracilaria
verrucosa terhadap % inhibisi.

ekstrak mengacu pada Pramesti et al. (2017).
Analisa korelasi regresi untuk memperoleh
nilai ICso. Persamaan regresi linier hubungan
antara konsentrasi terhadap persen inhibisi
DPPH digunakan untuk menghitung nilai ICso.

Grafik anfara  konsentrasi  ekstrak
Gracilaria verrucosa terhadap % inhibisi
(Gambar 2)menunjukkan  bahwa kedua
ekstrak memiliki nilai inhibisi yang berbanding
lurus dengan konsentrasi ekstrak. Hasil
pengukuran  akfivitas antioksidan  pada
Gracilaria verrucosa dari kedua pantai
didapatkan nilai ICso sampel yang berbeda.
Nilai ICs0 pada ekstrak Gracilaria verrucosa
dari pantai Pok Tunggal lebih besar dengan
nilai 188,53 ppm dibandingkan pada ekstrak
dari Pantai Ngandong dengan nilai 168,76
ppm. Nilai ICso pada ekstrak dari kedua
pantai lebih kecil dibandingkan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lestario et al.
(2018) yang memperoleh nilai ICso yang
sangat rendah yaitu 1680,59 ppm unfuk
ekstrak metanol. Kemampuan antioksidan
pada kedua penelitian ini tergolong rendah
berdasarkan perhitungan nilai 1Cso. Menurut
Molyneux (2004) Semakin kecil nilai ICso maka
aktivitas antioksidan semakin besar.

Rendahnya kemampuan ekstrak dalam
mereduksi DPPH diduga dapat terjadi karena
sampel yang digunakan masih terdapat
pengotor seperti mineral garam. Kepolaran
dari pelarut metanol yang digunakan untuk
ekstraksi diduga juga mempengaruhi nilai
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ICs0. Aktivitas antioksidan sangat dipengaruhi
oleh metabolisme sekunder seperti senyawa
fenolat yang merupakan senyawa semi polar
yang akan sempurna terlarut pada pelarut
yang semi polar (Yanuarti et al., 2013;
Rondonuwu et al., 2017). Menurut Heo et al.
(2006), metabolit sekunder pada rumput laut
sangat dipengaruhi oleh parameter
lingkungan, sehingga sangat dimungkinkan
terdapat perbedaan akfivitas antioksidan
pada lokasi yang berbeda (Tabel 1).

Hasil uji fitokimia didasarkan kepada
reaksi yang terjadi terhadap ekstrak sampel
setelah diberikan perekasi pada ekstrak
sampel. Pengujian dilakukan berdasarkan
metode Suzery dan Kusrini (2004).

Hasil uji kualitatif menunjukkan bahwa
kedua sampel memiliki kandungan senyawa
bioaktif yang sama. Senyawa alkaloid dan
flavonoid merupakan  senyawd  yang
jumlahnya sangat besar dalam fanaman.
Hasil pengujian diperkuat dengan penelitian
yang felah dilakukan oleh Widowati et al
(2014) dan Cyril et al. (2017) vyang
mengidentifikasi adanya alkaloid, flavonoid,
saponin, fenol, dan terpenoid dalam sampel
Gracilaria verrucosa. Lebih lanjut menurut
Yuhernita dan Juniarti  (2011) senyawa
flavonoid, alkaloid, fenol, dan terpenoid
merupakan senyawa yang bersifat
antioksidan.

Perhitungan kadar total fenolat, klorofil-

a, klorofi-b, dan karotenoid dilakukan

Tabel 1. Keberadaan Metabolit Sekunder dari
Rumput Laut Gracilaria verrucosa

. Lokasi
Ui Pok Tunggal Ngandong
Alkaloid + ++
Flavonoid + +
Saponin + +
Fenol + +
Steroid - -
Triterpenoid ++ +

Ket. + : terjadi perubahan warna/bereaksi;
++: terjadi perubahan  warna  lebih
pekat/bereaksi lebih kuat; - : fidak ferjadi
reaksi.

menggunakan  metode  spekirofotometri
(Tabel 2). Asam galat digunakan sebagai
standar dalam pengukuran kadar total
fenolat. Hasil pengujian klorofil-a, dan klorofil-
b, menunjukkan ekstrak sampel dari pantai
Pok Tunggal memiliki nilai berturut — turut
sebesar 7,132 mg/g, dan 8,833 mg/g. Nilai
karotenoid dan total fenolat tertinggi
diperoleh dari ekstrak sampel dari pantai
Ngandong dengan nilai 35,494 uymol/g dan
17,49 mg GAE/mg sampel.

Kandungan  fenolat  total  pada
penelition ini  lebih kecil dibandingkan
penelitian Lestario et al. (2008) yang
memperoleh fenolat total sebesar 20,01 mg
GAE/ g sampel untuk ekstrak metanol namun
lebih besar dari penelifian yang dilakukan
oleh Widowati et al. (2014) dimana ekstrak
Gracilaria verrucosa memiliki  kandungan
fenolat total sebesar 7,86 mg GAE / g sampel
ekstrak metanol.

Kadar klorofil pada ekstrak dari Pantai
Pok Tunggal lebih besar dibandingkan
dengan ekstrak yang berasal dari Pantai
Ngandong. Klorofil-a lebih sedikit
dibandingkan dengan klorofil-b pada kedua
sampel dikarenakan sifat yang berbeda
antara klorofil-ka  dan  klorofil-b.  Klorofil-b
memiliki sifat yang lebih polar dibandingkan
dengan klorofil-a yang kurang polar (Gross,
1991). Diduga penggunaan metanol yang
merupakan pelarut polar akan melarutkan
lebinh banyak klorofil-b dibandingkan klorofil-
a. Lebih lanjut, kandungan zat hara pada
perairan juga mempengaruhi jumlah klorofil-a
yang dimiliki oleh fumbuhan laut (Aryawati et
al., 2014).

Kandungan klorofil berbanding terbalik
dengan kandungan karotenoid masing
masing sampel. Perbedaan jumlah
karotenoid berhubungan dengan intensitas
cahaya yang diterima rumput laut. Karoten
merupakan aksesoris  permanen  cahaya
yang dapat melindungi kerusakan klorofil
oleh foto-oksidasi saat fotosintesis, selain itu
karotenoid memiliki peran dalam memanen
cahaya (Merdekawati et al, 2017).

Menurut  Gross  (1991) klorofil  yang
berada pada tanaman dapat berpotensi
sebagai senyawa antioksidan. Dalam proses
feofitinisasi  terdapat logam Mg* yang
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Tabel 2. Hasil Pengujian Klorofil-a, Klorofil-b, Karotenoid, dan Total Fenolat

. Klorofil-a Klorofil-b Karotenoid Fenolat (mg GAE/g)
Lokasi
(mg/g) (mg/g) (umol/g)
Pok Tunggal 7,132 8,335 31,625 16,527
Ngandong 4,357 5,401 35,494 17.498

terlepas sehingga radikal bebas yang
memiliki elektron berlebih akan
menyumbangkan elekifronnya kepada logam
Mgt.

KESIMPULAN

Gracilaria verrucosa yang diperoleh
dari  Pantai Pok Tunggal dan Pantai
Ngandong memiliki aktivitas antioksidan yang
lemah dengan nilai ICso untuk Pantai Pok
Tunggal sebesar 188,53 ppm dan Pantai
Ngandong sebesar 168,76 ppm. Pada Pantai
Pok Tunggal kadar klorofil-a, klorofil-b,
karotenoid, dan kadar fenolat adalah
sebesar 7,132 mg/g . 8,335 mg/g, 31,625
umol/g, dan 16,527 mg GAE/g; Pada Pantai
Ngandong kadar  klorofil-a, klorofil-b,
karotenoid, dan kadar fenolat adalah
sebesar 4,357 mg/g., 5401 mg/g, 35,494
umol/g, dan 17,498 mg GAE/g. Gracilaria
verrucosa yang diperoleh dari Pantai Pok
Tunggal dan Pantai Ngandong memilik
senyawa bioaktif antara lain  flavonoid,
alkaloid, saponin, fenol, dan ftriterpenoid,
tetapi tidak ditemukan steroid.
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